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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Proses pembuatan desain media promosi pada Karya Kreatif ini harus 

memadukan sentuhan Cute Culture Jepang atau Kawaii dengan desain grafis 

populer Jepang. Tujuan dari pengkombinasian dua hal tersebut adalah untuk 

menciptakan karya desain komunikasi visual yang tidak semata-mata memiliki 

sisi estetik dan informatif, namun juga memikat bagi sasaran Hymbi Nihon 

Press, yakni konsumen Indonesia dan konsumen Jepang. 

Cute Culture yang diadaptasi oleh desainer merupakan ilustrasi yang 

sering digunakan di  Jepang, baik dalam karya-karya tradisional maupun karya 

moderen. Budaya populer inilah yang kemudian dikombinasikan dengan 

desain grafis populer jepang yang juga memiliki corak yang sangat khas. 

Unsur-unsur khas Jepang inilah yang menjadi kunci untuk menciptakan image 

yang kuat bagi Hymbi Nihon Press sekaligus menjadi daya tarik bagi sasaran 

promosinya. Objek ilustrasi tersebut merupakan bagian yang penting dalam 

kebudayaan Jepang. Adapaun ilustrasi yang digunakan merupakan objek-objek 

musim semi seperti bunga sakura, gunung Fuji, dan awan dengan teknik 2D 

khas Jepang. 

Pemilihan warna dalam Karya Kreatif inipun tak lepas dari warna-

warna penting yang lekat dalam kebudayaan Jepang, yakni warna-warna 

kontras dan warna biru Jepang (Ai) atau indigo dipilih sebagai warna dominan 

untuk mengesankan desain yang dinamis dan mengangkan nuansa alam, 

khususnya musim semi. Biru jepang juga termaskuk sebagai salah satu warna 

penting dalam kebudayaan jepang. Biru Jepang dipilih sebagai warna utama 

dalam perancangan desain media promosi sebagai salah satu ciri khas dalam 

desain media promosi dengan gaya Cute Culture. 

Karya desain komunikasi visual sebagai media promosi peluncuran 

buku perdana dan peresmian Hymbi Nihon Press kemudian dikelompokkan 
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menjadi karya untuk media utama dan karya untuk media pendukung. Tujuan 

untuk membuat konsep, bentuk dan jenis desain media promosi peluncuran 

buku perdana dan Hymbi Nihon Press yang informatif, menarik, dengan 

sentuhan Cute Culture Jepang yang kuat dan manfaat sebagai bahan kajian 

referensi di bidang desain khususnya di pada media promosi serta hasil 

perancangan media promosi dapat diaplikasikan langsung oleh Hymbi Nihon 

Press. 

 

B. Saran 

1. Saran untuk Hymbi 

a. Membuat feed di Instagram dan menentukan tema yang akan di 

upload agar tertata lebih rapi. 

b. Bisa membuat desain promosi yang lebih menarik dan maksimal, 

mengingat desain promosi merupakan sarana komunikasi dalam 

menjalankan sebuah usaha. 

2. Saran untuk Akademik 

a. Memperbaiki fasilitas lab komputer. 

b. Memperbanyak materi desain khususnya menggunakan Adobe 

Illustrator, mengingat Digital Agency saat ini banyak yang memakai 

Adobe Illustrator. 
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